[©|GRAHA ILMU

Problematika

'-
;;_fi:f
r 1
dll

b 4
i
£
b
{

A T i

.




pAB VI

PROBLEMATIKA MORFoLGG:

A. PENDAHULUAN

agian dari tatabahasa yang membicarakan bentuk kata
78 disebut morfologi. Pengertian tentang bentuk belum jelas

bila kita belum mengetahui lebih lanjut tentang wujudnya
dan apa yang akan menjadi ciri-cirinya.

Semua arus ujaran (tuturan) yang sampai ke telinga
kita terdengar sebagai rangkaian kesatuan. Bila kita berusaha
memotong-motong suatu arus ujaran yang sederhana sepertt:

/kegiatanusahamerekagagal/

maka potongan-potongan (segmen) yang akan kita peroleh, yaitu

Potongan-potongan yang merupakan kesatuan yang langsung

s I

membina kalimat itu adalah: kegiatarn; wsaha; mereka; d'l:angflf:n

U : : niadi: giat dan ke-m, SECAIER
nsur kegiatan dapat dipecah menjadl: § & tidak dapat dipecal

unsur usaha, mereka, dan gagal di satu pih e aepet
Unsur giat dapat pula dengan langsung membina K

tampak dalam contoh berikut:

~ giat sekali dia berlatih olah raga
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sur ke-an tidak bisa langsung membina Sebuap,

ini juga tidak bisa berc.liri- sendiri, sel.alu haryg
sur-unsur lain seperti giat. Untuk ikut sert,

Kalimat, Unsur ke-an pertama-tama haryg
sur gint.. Dengan demikian, kedua macay

unsur itu baik gint maupunl ke-an mempunyai' suatu. fungsi yang
sama ialah membentuk kata. Unsur pembentuk 1tu, ballk yang bebag
(ginf) maupun yang terikat (ke-nn) dalam tatabahas? dlsebu? mf)rﬁm
Jadi, problem bentuk kata dalam bahasa Indonesia seperti di atas,
kita dapati dua macam, yaitu unsur morfem bebas (morfem dasar)
yang bisa langsung membina kalimat dan unsur morfem terikat
yang tidak bisa langsung membina kalimat karena harus dikaitkan

kepada unsur-unsur lain.

Sebaliknya un
kalimat. Unsur ke-an

dikaitkan kepada un
dalam membina sebuah

digabungkan dengan un

Morfem bebas (merfem dasar) itu ada yang menyebutnya
sebagai kata dasar, sedangkan merfem terikat salah satu di antaranya
adalah imbuhan. Morfem terikat yang lain ada yang berupa klitik
(misalnya lah, kah, tal, dan pun), ada yang berupa kata (misalnya

temu, juang, dayn), dan ada yang berupa bentuk unik (misalnya: mete
pada kata jambu mete)

Suatu morfem bebas sudah merupakan kata. Sebaliknya,

konsep tentang kata tidak saja meliputi morfem bebas, tetapi juga

zzlrlgjrtll :eiua bentuk kata yang berupa bentuk gabungan antara
ok me;' lcat dengan morfem bebas, atau antara morfem dasar
rtem dasar. Berarti konsep kata berdasarkan bentuknya

n, (1? kata dasar dan (2) kata jadian. Khusus
pat kdlbagl lagi menjadi tiga macam, yaitu
berimbuhan pigy g Ata ulang, dan (c) kata majemuk. Kata
‘ 182 dibedakanp ) s ]
prefiks, (b) jnf iks, ( menjadi empat macam, yaitu (a)

¢) sufiks, dap (d) konfiks,

jadian (kata berimbuhat

MOrfologip. Alaupun di satu pihak terdapat
ginya tetapi dj pihak lain ada kesamaall
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dalam fungsi dan dalam bidang arti. Fungsi bentuk kata adalah
secara langsung dapat membentuk sebuah kalimat. Berbeda
dalam bidang arti, setiap kata mengandung suatu ide tertentu.
Ide yang terkandung di dalam kata tani lain lain daripada ide
yang ditimbulkan oleh kata petani, kemudian lain lagi ide yang

ditimbulkan oleh kata pertanian, dan pertani. Tiap-tiap kata tersebut
mewakili ide yang berlainan.

B. PROGLEM PEMBENTUKAN KATA

Dalam Tatabahasa Indorniesia morfem bebas (merfem dasar) itu ada
yang menyebutnya sebagai kata dasar, sedangkan merfem terikat
salah satu di antaranya adalah imbulan. Morfem terikat yang lain
ada yang berupa klitik (misalnya lali, kah, tal, dan pun), ada yang
berupa kata (misalnya fem, juang, daya), dan ada yang berupa
bentuk unik (misalnya: mete pada kata jambu mete).

Baik kata dasar maupun kata-kata jadian (kata berimbuhan,
kata berulang, dan kata majemuk), walaupun di satu pihak
terdapat perbedaan dalam morfologinya tetapi di pihak lain ada-
persamaannya dalam bidang fungsi dan arti (makna). Fungsi
dari segala macam bentuk kata ini adalah secara langsung dapat
membina sebuah kalimat. Di dalam bidang arti (makna) bahwa
setiap kata itu mengandung ide tertentu. Ide yang terkandung
dalam kata kerja lain dari ide yang ditimbulkan oleh kata pekerjaan,
dan keduanya lain dari ide yang terkandung dalam kata bekerja,
mengerjakan, dan dikerjakan. Masing-masing kata mewakili ide yang

berlainan.

Karena problem sebuah kata itu mengambil bermacam-
macam bentuk oleh penggabungan antarmorfem, maka éec‘ara
teoretis kata dapat pula diuraikan menurut urutan peI‘lS.hWE}
terjadinya. Unsur-unsur yang tergabung menjadi' Sflh-l kata, tidak
dapat bergabung begitu saja tetapi selalu mengikuti suz.imitata;
tingkat yang tertentu dan teratur. Misalnya; Kata pekerja dapa
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unsur, yaitu dari unsur pe- dan unsur kerjq Lol
halnya pada kata pergunungan mengandung suatu ide yang [

sckali dari pegunung atau qunungan. Berarti masing-masing ungy,

pe- dan -ai dalam kedua kata yang akhir ini juga mempunyai suat,

tugas yang khusus dalam membentuk arti. Arti unsur-unsur pe.

dan —an dalam pegunungai bukanlah merupakan gabungan dari
kedua unsur itu, tetapi keduanya bersama-sama membentuk suaty
arti yang lain. Jadi, kedua bentuk itu, yang mempeunyai kesatuan
arti, pada suatu saat bergabung dengan dengan kata gunung.Sebab
itu dapatlah ditegaskan di sini bahwa kata pegumnungan terbentuk
dari dua unsur yaitu: guning dan konfiks pe-ai.

Analisis semacam ini, yang dilakukan atas kata disebut analisis
unsur bawahan terdekat (Gorys Keraf, 1991:54), sedangkan M. Ramlan
dan tatabahasa baku Bahasa Indonesia (TBBI) menyebutnya analisis
unsur langsung. Dengan analisis ini kita mencari unsur-unsur yang
langsung membina kata-kata seperti pekerja, pegunungan, dan
lain-lain. Menurut tata- tingkat pembentukan, setiap unsur yang
baru harus selalu terdiri dari dua unsur yang lebih kecil. Tiap-tiap
unsur yang langsung membina atau membentuk kata itu disebut

dibentuk dari dua

unsur bawahan terdkat.

Contoh:
pekerja: unsur bawahan terdekatnya adalah pe- dan kerja.
pegunungai: unsur bawahan terdekatnya adalah guming dan
pe-ai.

Dengan dasar-dasar pengertian ini dapat diterapkan lagt
dengananalisis unsur -unsur yang lebih sulit misalnya: menerangkat.
Kata dasar menerangkan adalah terang. Unsur-unsur manakah yang
mula-mula bergabung dengan kata ferang. Apakah unsur-unsur
me-kan terus begitu saja bergabung dengan terang? Kalau demikian
dari manakah datangnya unsur # itu? Hal tersebut dapat dilihat
di bawah ini bahwa pembentukan kata menerangkan terjadi tahap
demi tahap.
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Tahap ke-1: Kata terang mula-mula bergabun
d
_kan, sehingga terbentuklah kata terangkan. g dengan unsur

Tahap ke-2: Apakah terangkan terus bergabung dengan me
maka kita akan mendapat “menerangkan”, sedangkan kata yan-
hendak kita analisis adalah menerangkan. Tahap ke-2 yang harui
kita lalui adalah fonem ¢ mendapat proses nasalisasi (penyengauan)
menjadi 1. Dengan demikian, tahap ke-2 adalah N (nasalisasi) +
terangkan, hasilnya adalah *nerangkan (* = bentuk hipotetis atau
bentuk jawaban sementara).

Tahap ke-3: Baru pada akhirnya kita menggabungkan rie-
dengan nerangkan sehingga terbentuklah kata menerangkan.

Persengauan (nasalisasi) adalah proses mengubah atau
memberi sengau (nasal) pada fonem-fonem. Dalam menasalkan
suatu fonem, orang tidak boleh berbuat sesuka hati tetapi harus
mengikuti kaidah-kaidah tertentu. Setiap fonem yang dinasalkan
haruslah mengambil nasal yang homorgan. Artinya, nasal yang
mempunyai artikulator dan titik artikulasi yang sama seperti fonem
yang dinasalkan itu. Berdasarkan ketentuan tersebut, maka fonem
p dan b harus mengambil nasal ‘m’ karena sama-sama bilabial.
Demikian halnya fonem t dan d harus mengambil nasal 'n’ karena
sama-sama dental. Begitu pula fonem k dan g harus mengambil
nasal ‘ng’ karena sama-sama velar, dan sebagainya.

gauan (nasalisasi) itu tampak pula

Di dalam proses persen 5
galami nasalisasl,

bahwa b, d, g, j, tidak pernah hilang bila men .
sedangkan p,tk,s, akan hilang atau luluh. Hal int terjadi karena
bd, dan g itu adalah konsonan bersuara, sama seperti ko.nsonalT-
konsonan nasal itu. Jadi, tidak perlu diadakan penyesuaian lag}?
karena sifat fonem itu sama (bersuara) t" :
dan's, adalah konsonan yang tak bersuara. Dal n mi
konsonan-konsonan yang tak bersuara itu meng

Kecuali itu fonem-fonem /r/, /1/: /yl. 1w/ tafﬂi melukal,
Mendapat nasal, misalnya: merampingkan, meyakinkarn,

_ Sebaliknya, fonem p,
am penyesuala
alami peluluhan.
aknya tidak
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n sebagainya. Namur, prinsip yang kita amb;|
dengan prefiks me- harus melaly; Proses

adalah pembentukan .
nasalisasi, maka kata-kata yang fonem awalnya adalahr, y, 1, g

i isai istiwa nasalisasi =y
harus mengalami proses nasalisal. Perlosd e semacam jy;
dikenal dengan istilah zero (=kosong/ tidak ada).

Problematika yang timbul dalam nasalisasi kadang.kadang
kita mendapat bentuk-bentuk kata yang kembar seperti kg,
menertawakan  dengan mentertawakan? Jawaban dari persoalan
ini adalah pada prinsipnya peluluhan berlaku pada kata-kat,
dasar, bukan pada afiks (imbuhan). Kata fertawa oleh sebagian
orang dianggap/ dirasakan terdiri dari prefiks per- dan kata dasar
tawa. Sebab itu dibentuklah kata jadian mentertawakan. Sebagian
lagi menganggap fertawa adalah kata dasar, sebab itu fonem /t/
diluluhkan sehingga terdapat bentuk menertaroakan. Dalam bahasa
Indonesia, kata fertawa merupakan bentuk baku, bukan dari kata
tawn mendapat prefiks fer-, melainkan kata tertawn itu sudah

mewartakan, da

merupakan kata dasar.

Adaproblemlainpadabentuk-bentukberikut: mempertahankan,
mempersatuakn, memperbaiki, mengeluarkan, mengetangalikan, dan
mengentukakan. Mengapa terjadi seperti itu?

Untuk menjawab problem di atas, baiklah kita simak bentuk-
bentuk seperti: nempertahankan, mempersatukan, dan memperbaiki.
Fonem /p/ pada bentu-bentuk di sini tidak diluluhkan, walaupun
/p/ adalahkonsonantakbersuara.Sebaliknyabenmk_benmkseperti
mengeluarkan, mengetahkan, mengennikakan mengalami peluluhﬂﬂ
Pa:a fonem'ajwaIHYa: Tk/ Selanjutnya kata-kata asing seperti
Ziv;[i;;oof;zi dan lain-lain tetap mempertahankan konsonan
dirasaka’ b . konsonan tak bersuara. Kata keluar Jug®

1l sebagai satu kata dasar, sebab itu dibentuk kata turuna®
tuk seperti ey getangalikan, mungemukﬂkﬂ”
mengikuti bentuk mengeluarkan. Kata-ka®
dalam bahagg Indonesia dan masih ter2®

dibentuk secara analogi
asing yang diserap ke
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keasingalmya, tetap mempertahankan konsonan konsonan tak
. 1 : . & an ta
persuara untuk menjaga jangan sampai menimbulkan salah paha
m.

c. PROBLEM PENGARUH STRUKTUR BAHASA ASING

Dewasa ini, banyak kita jumpai kalimat relatif yang dihubungkan
dengan kata-kata, seperti di mana, yang mana, hal mana, di atas mana
dari mana, dengan siap, kepada siapa, di dalan mana. Kita lihat bahwe;
kata-kata itu sangat banyak, dibandingkan dengan contoh dalam
bahasa Indonesia. Mungkin karena kesukaran dijumpai dalam
pekerjaan menerjemahkan, ditambah lagi dengan kurangnya
penguasaan struktur bahasa Indonesia yang baik, maka lahirlah
kata-kata ganti penghubung baru sebagai hasil terjemahan kata-
kata asing dari bahasa Belanda waar, welke, waarop, waarvan, et wie,

aan wie, dan sebagainya.

Kalimat-kalimat contoh di bawah ini bukanlah kalimat yang
mengacu pada aturan bahasa Indonesia asli karena kena pengaruh
dari terjemahan dari bahasa asing (bahasa Belanda) tersebut.

Contoh:

Kampus di mana dia belajar letaknya di seberang jalan.
Orang dengan siapa dia akan bertemu belum juga datang.
Daerah dari mana sayur mayur itu dihasilkan terletak jauh di

pedalaman.

Orang tuaku tidak dapat meneri
jelaskan kepadanya.

Rak di dalan mana disimpan kora
perpustakaan.

Jika kalimat di atas dikembalikan

struktur bahasa Indonesia, maka strt .
Kampus tempat dia belajar letaknya di seberang jalan.
mu belum juga datang.

ma hal ini, il mana sudah saya
n-koran dipindahkan ke ruang

kepada kalimat menurut
kturnya sebagai berikut.

Orang yang akan berte
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Daerah yang menghasilkan sayur mayur itu terletak jayp @
aerah |
pedalaman.
Baliwa orang tua
jelaskan kepadanya.

Rak tempat menyimp
perpustakaan.

ku tidak dapat menerima hal ini, sudah saya

an koran-koran dipindahkan ke ruang

D. PROBLEMA PENGULANGAN FRASA

Di dalam Tatabahasa Baku Bahasa Indonesia (TBBI) ada kata yang
terbentuk dari dua morfem yang dituliskan serangkai seperti
sepatah kata. Misalnya kacamata, olahraga, saputangan, saripat,
hulubalang. Kalau kata gabung itu dituliskan serangkai seperti itu
tidak lagi dipersoalkan bagaimana bentuk ulangnya sekiranya
kata-kata itu akan diulang. Tentulah diulang seluruhnya: kacamata-
kacamata, olahraga-olahraga, saputangan-saputangan, saripati-saripat,
hulubalang-hulubalang.

Pada umumnya, dalam bahasa Indonesia“ tiap kata
dituliskan berdiri sendiri, tidak dirangkaikan dengan kata yang
;nex:ldahulumya atau yang mengikutinya. Kecuali beberapa yang

ari dahulu sudah lazim dituliskan serangkai, seperti: matahar,
syahilmndar, dan Imlubalﬂng. Begitu juga kata-kata tugas SEPE'I'ﬁ:
apabila, bilamana, manakalg, barangkali, padahal o

Kata-kata yang dimua

itu hendakn}’a digolong- tdalam TBBBI yang dlmliskan Serangkai

go.longkan sehingga pemakai bahasa tahu
dituliskan serangkaj Zuhs Serangkai. Misalnya, kata segitign yans
tetapi yang bukan istijap, 'aknya hanyalah sebagai istilah ilmu uku”
Ailmu ukur tidak dituliskan serangkai.

mejz T
Ja tulis gy bentuknya segi enpat atat

Eln se g .. i
& 8t tiga hampll' jarang kita temul
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Dalam bahasa Indonesia dewasa ini, ada kecenderungan
orang untuk selalu mengulang kata benda bila ingin menyataian
. mak. Pada hal bahasa Indonesia ada cara lain untuk menyatakan
amak it yaitu dengan menggunakan kataseperti: semua, banyak,

gegala, beberapa, atau para..

Contoh
negara-negara Asia kita ganti dengan beberapa negara Asia atau

banyak negara Asia.
orang-orang tua Kita ganti dengan banyak orang tua atau para

orang tua
enteri-menteri kita ganti dengan para menferi atau beberapa
nentert

Sering juga orang mengulang kata benda untuk menyatakan

pengertian jamak, padahal pengulangan itu sebenarnya tidak perlu
karena kata itu mengandung artiumum sehingga mencakup semua.

Contoh:
“Orang yang melanggar undang-undang akan dihukum”.

s tidak perlu dijadikan orang-oraig
orang” atau “siapa saja”. Di
nal apa yang disebut concord

Kata orang dalam kalimat di ata
karena yang dimaksud ialah ”semua

dalam bahasa Indonesia juga tidak dike
atau agreement. Kita mengetakan beberapa orang bukan beberapa

orang-orang karena makna jamaknya itu sudah cukup dinyatakan
oleh kata beberapa itu. Kata bendanya tidak perlu dijamakkan.
Begitu juga perlu memberi sudah menunjukkan jamak, tidak perlu

dijadikan para menteri-menteri.

E. PROBLEMA BENTUKAN KATA

Bentuk kata perorangan yang sering digunakan orang dalam tuturan
atau tulisan, suatu bentuk yang sebenarnya tidak tepat. Namun',
frekuensi pemakaian kata yang salah kaprah ini sangat tinggl.
Bukan hanya sekali bentuk ini dibicarakan dalam tulisan-tulisan,
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) hasilnya tidak ada. Mungkin bahasan mengenai ben ity
namut

tidak terbaca oleh pemakai bahasa yang lagi-lagi mengguhakan
a

bentuk yang salah itu. Kita lihat contoh kalimat berikut dikutip darj
e

sebuah surat kabar.

Contoh:
Setiap kali pertemuan, ia berhasil mengalahkan Yayuk
Basuki dalam nomor beregu, tetapi dalam nomor perorangay
sebaliknya, ia yang kalah.

Apa arti kata nomor perorangan pada kalimat di atas? Yang
dimaksud oleh penulis ialah nomor yang dimainkan oleh Seorang,
bukan yang dimainkan oleh dua orang sebagai pasangan atay
beregu. Kata dasar perorangan itu adalah orang dengan imbuhan
per-an. .Apa arti mbuhan per-an pada kata bentukan itu? Imbuhan
per-an pada kata bentukan itu itu menyatakan “hal”. Jadi kata
perorangan dalam kalimat di atas menyatakan ”hal orang”. [tulah
sebabnya penggunaan kata perorangan dalam kalimat di atas
tidak tepat. Sebenarnya yang ingin ditimbulkan ialah atau ”orang
seorang”. Kalau yang dimaksudkan Orang seorang maka bentuk
nga;ig:?ig‘ digunakan pada l.<ata bentukan itu ialah seorang yang
imbuha per-an hasilnya menjadi perseorangan.

E  PROBLEM PENGULAN GAN KATA MAJEMUK
Sebagaim d
b agh Su:&ak iketahui bahwa kata majemuk itu pada dasarnya

ESatuan, maka

majemuk jty dj el ulangnya harus secara penuh.

ulang keseluruhannya.
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Namun, seringkali kita menjumpai
aitul perulangan itu dilakukan bukg
inkan hanya sebagian saja.

hal-hal yang sebaliknya

n atas keseluruhannya
mela |

ContOh:
rumah-rumah sakit
sapu-sapu tangan
hulu-hulu balang, dan lain-lain.

Secara struktural memang tidak dibenarkan karena kata
majemuk itu adalah satu kata. Oleh sebab itu, seluruh kata itu
diulang, bukan sebagian dari kata itu. Namun, mengapa sampai
terjadi ada ulangan yang hanya sebagian saja? Proses ini dapat
dapat dijelaskan sebagai berikut. Dalam pemakaian bahasa sehari-
hari ada kecenderungan untuk mengadakan penghematan dalam
pemakaian bahasa, dasar ekonomis. Dasar ekonomis ini hanya
dapat digunakan bila gerak yang berlawanan itu tidak membawa
perbedaan paham. Dalam hubungan ini dapat dijelaskan ulangan
dwipurwa dalam bahasa Indonesia, yakni mula-mula orang
mengulang seluruhnya, tetapi karena prinsip ekonomi tadi,
akhirnya hanya sebagian saja dari lingga yang diulang

Apakah pembagian kata majemuk berdasarkan Tatabahasa
Sansekerta itu dapat diterapkan dalam Tatabahasa Indonesia?
Sejauh struktur itu tidak bertentangan dengan struktur bahasa
Indonesia dapat diadakan penerapan itu. Di samping itg dengan
mempelajari bentuk-bentuk tersebut kita dapat mengert% sh‘ukmlf
bahasa Sansekerta yang masuk dalam bahasa Indonesia seperh
Kata majemuk: bumiputra, maharaja, purbakala, dan selt-aﬂgam?’a'
Menurut struktur bahasa Indonesia inti dari gabungan 1tu hlall:i
terletak di depan dan bagian yang lain menerangkan. Dalam banas:
Sansekerta hal tersebut terbalik.

dikit tentang jenis kata dar1

Akhirnya perlu disinggung BE ¢ ditentukan

kata-kat, majemuk itu. Jenis kata majemuk o

Dipindai dengan CamScanner



problematika Berbahasa Indonesia dan P €mbelajg,,
n

114

kan pl.osedur biasa, kata
Idiy

rnYa

sebagai yang dilakukan pada k.
berdasar

. tau kata jadian yang lain. Kata tt.m—mm'iﬂ, Walaupun
danU alt;n an kata sifat dan kata sifat, teta,pl flalam Sk
dari %?aru 5%1 dah mengalami transposisl menjadi kata bendg.
yang

RANGKUMAN

Kata dasar dan kata-kata jadian (kata berimbuhan, kata berulang,
dan kata majemuk), di satu pihak terdapat perbedaan dalapy
morfologinya tetapi di pihak lain ada persamaannya dalam bidang
fungsi dan arti (makna). Fungsi dari segala macam bentuk kata inj
adalah secara langsung dapat membina sebuah kalimat. Di dalam
bidangarti (makna) bahwa setiap kata itu mengandung ide tertentu,

Karena problemsebuah kata itu mengambil bermacam-macam
bentuk oleh penggabungan antarmorfem, maka secara teoretis kata
dapat pula diuraikan menurut urutan peristiwa terjadinya. Unsur-
unsur yang tergabung menjadi satu kata, tidak dapat bergabung

begitu saja tetapi selalu mengikuti suatu tata-tingkat yang tertentu
dan teratur.

Dalam menasalkan suatu fonem, orang tidak boleh berbuat
sesuka hati tetapi harus mengikuti kaidah-kaidah tertentu. Setiap
fo“‘f’m yang dinasalkan haruslah mengambil nasal yang honorgi
Artinya, nasal yang mempunyai artikulator dan titik artikulasi
yang sama seperti fonem yang dinasalkan itu. Berdasarkal

ketentua
. N tersebut, maka fonem p dan b harus meﬂgambi1 nasd
r'éna sama-sama bilabial. D

1 .l
: emikian c m t dan ¢
mbil naga] 1’ halnya fone

. la

a sama-sama dental. Begitt P**
’ ar

dan SEbagainya_ nasal ‘ng’ karena sama-sama velars

Ja
i, tidak Ngauan (nasalisasi) itu tampak P g
Permah hilang pil mengalami nasalisa®”
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angkan p,tk.s, akan hilang atau Iy L

Esfi dfﬂ g itu adalah kc’nSOl”lagn bersuml':,h éa}ilaal slzl ;fga;(di orena
Konsonan nasal itu. Jadi, tidak perlu diadakan Pjn o 0.nsonan-_
rarena sifat fonem itu sama (bersuara). Sebaliknya }f’onzalan lagi,
dan s, adalah konsonan yang tak bersuara. Dalam I;EH eSI:: P t'.kf
ronsonan-konsonan yang tak bersuara itu mengalam.ypelziii;;u
Kecuali itu fonem-fonem /1/, /1/, /y/, /w/ tampaknya tidak
mendapat nasal, misalnya: merampingkan, meyakinkan, melukai
mewartakan, dan sebagainya. Namun, prinsip yang kita ambii
adalah pembentukan dengan prefiks me- harus melalui proses
aasalisasi, maka kata-kata yang fonem awalnya adalahr, y, I, w, juga
harus mengalami proses nasalisai. Peristiwa nasalisasi semacam ini
dikenal dengan istilah zero (=kosong/tidak ada).

Pada umumnya, dalam bahasa Indonesia tiap kata
dituliskan berdiri sendiri, tidak dirangkaikan dengan kata yang
mendahuluinya atau yang mengikutinya. Kecuali beberapa yang
dari dahulu sudah lazim dituliskan serangkai, seperti: matahari,
syahbandar, dan hulubalang. Begitu juga kata-kata tugas, seperti:
apabila, bilamana, manakala, barangkali, padahal.

Seperti telah diketahui bahwa kata majemuk itu pada
dasarnya adalah suatu kesatuan, maka bentuk ulangnya harus
secara penuh. Artinya, kata majemuk ifu diulang keseluruhannya.
Secara struktural memang tidak dibenarkan kalau kata majemuk
hanya diulang sebagian saja, karena kata majemuk itu adalah satu
kata.

k berdasarkan Tatabahasa San-
am Tatabahasa Indonesia. Sejauh

struktur itu tidak bertentangan dengan struktur bahasa Indone'smf
dapat diadakan penerapan itu. Di samping itu dengan mempelajari
bentuk-bentuk tersebut kita dapat mengerti strukFur bahasg Sanj
sekerta yang masuk dalam bahasa [ndonesia seperti kata majt.errll:lk-
bumiputra, maharaja, purbakala, dan sebagainya. Menurut struktur

Pembagian kata majemu
sekerta itu dapat diterapkan dal
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bahasa Indonesia inti dari gabungan itu harus terletak di depqy,
dan bagian yang lain menerangkan. Dalam bahasa Sansekerta hy

tersebut terbalik.
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